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ABSTRACT  

 

The preschool period is a golden period in a child's development, determining the quality of their 

future life. During this phase, various aspects of a child's development, such as motor skills, 

cognitive skills, language skills, and socio-emotional skills, experience rapid development. Research 

shows that outreach and education programs involving the community and health workers can 

increase parental awareness and participation in monitoring child growth and development. The 

purpose of this community service program was to provide counseling on early detection of growth 

and development in toddlers and preschoolers aged 2-6 years to parents in the Griya Sasmita 

Pratama Pamulang Complex and to conduct early intervention, namely early detection of growth 

and development to ensure optimal growth and development according to their potential. The results 

of this activity showed that the majority (12 children, 80%) were at the appropriate developmental 

stage (S). Three children (20%) were at the questionable developmental stage (M). Regular early 

detection of growth and development is crucial for parents to understand their child's developmental 

level and to promptly address any delays. 
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ABSTRAK  
 

Masa usia prasekolah merupakan periode emas dalam perkembangan anak yang menentukan 

kualitas kehidupannya di masa depan. Pada fase ini, berbagai aspek perkembangan anak seperti 

motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional mengalami perkembangan pesat. Penelitian 

menunjukkan bahwa program sosialisasi dan edukasi yang melibatkan komunitas dan tenaga 

kesehatan mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi orang tua dalam pemantauan tumbuh 

kembang anak. Tujuan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk melakukan 

penuyuluhan tentang deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan pada anak toddler dan prasekolah 

umur 2-6 tahun pada orang tua di lingkungan Komplek Griya Sasmita Pratama Pamulang dan 

melakukan intervensi dini yaitu melakukan deteksi dini tumbuh kembang agar dapat bertumbuh dan 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. Hasil dari kegiatan ini didapatkan 

sebagian besar sebagian besar (12 anak, 80%) berada pada tahapan pekembangan sesuai (S). 

Kemudian 3 anak (20%) berada pada tahap perkembangan meragukan (M). Melakukan deteksi dini 

tumbuh kembang secara teratur sangat penting agar orang tua mengetahui tingkat perkembangan 

anaknya dan jika mengalami keterlambatan, dapat ditangani dengan segera.  
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan suatu 

proses yang berkesinambungan yang 

terjadi sejak pembuahan dan 

berlangsung terus sampai dewasa. 

Balita adalah anak yang masih di 

bawah usia 5 tahun. Pada usia 0 

sampai 1 tahun, pertumbuhan anak 

sangat cepat. Berat badan anak pada 

usia 5 bulan sudah dua kali lipat dari 

berat badan saat lahir. Ketika berusia 

1 tahun, berat badan anak akan 

bertambah tiga kali lipat dari berat 

lahir, dan pada usia 2 tahun, berat 

badannya sudah empat kali lipat berat 

lahir (Hasna & Izzah, 2021). Gizi 

adalah hal yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak, karena memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan kesehatan dan 

kecerdasan. Karenanya, 

mengkonsumsi makanan berpengaruh 

terhadap penilaian status gizi anak. 

Terjadinya gizi buruk pada anak atau 

balita tidak hanya karena kurangnya 

asupan makanan, tetapi juga 

disebabkan oleh penyakit.  

Kebutuhan nutrisi anak harus 

terpenuhi. Mereka adalah golongan 

yang rentan untuk mengalami 

malnutrisi jika asupannya tidak 

optimal. Estimasi malnutrisi dari 

kelompok UNICEF, WHO, dan 

World Bank edisi 2021 menunjukkan 

bahwa jumlah anak balita yang 

mengalami stunting mencapai 148,2 

juta, 38,9 juta balita mengalami 

kelebihan berat badan, dan 45,4 juta 

balita mengalami wasting parah, di 

antaranya 13,6 juta anak mengalami 

gizi buruk (UNICEF 2021). 

Sedangkan angka mengenai 

perkembangan, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO, 2018) melaporkan 

bahwa angka prevalensi balita yang 

mengalami gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan mencapai 28,7%. 

Indonesia berada di urutan ketiga 

dengan angka prevalensi tertinggi di 

kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan 

data dari United Nations Emergency 

Children’s Fund (UNICEF, 2015), 

angka kejadian gangguan 

perkembangan motorik masih tinggi, 

yaitu 27,5% atau setara dengan 3 juta 

anak. Dari jumlah penduduk 

Indonesia, sekitar 23,7% atau 10% 

merupakan balita. Dari jumlah 

tersebut, diperkirakan sekitar 4,5 

hingga 6,7 juta anak mengalami 
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masalah tumbuh kembang 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Hasil Survei Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 

hampir 11,7% anak usia 36 hingga 59 

bulan mengalami gangguan 

perkembangan. Ikatan Dokter Anak 

Indonesia (IDAI) (2013), 

menyebutkan bahwa sekitar 5 hingga 

10 persen anak mengalami 

keterlambatan perkembangan, 

sedangkan sekitar 1 hingga 3 persen 

balita mengalami keterlambatan 

perkembangan umum (global 

developmental delay).  

Masalah dalam pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak balita 

dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya masalah 

pertumbuhan diantaranya adalah 

faktor ibu; status gizi ibui selamai 

hamil, tingkat pendidikan ibu, tingkat 

pengetahuan ibu, faktor menyusui, 

faktor pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI), faktor 

infeksi, faktor ekonomi keluarga dan 

faktor lingkungan (Rahayu, Suryani 

& Utami, 2021). Sementara itu, faktor 

perkembangan anak ditentukan oleh 

pengetahuan ibu (Misniyarti & 

Haryani, 2022), jenis kelamin, 

perbedaan ras, usia, genetik, 

kromosom, keadaan lingkungan 

sosial, ekonomi, nutrisi, dan stimulasi 

psikologis (Atikah, Salsa & Yarni; 

2024, Putri, Lazdia & Putri, 2018).  

Pendidikan kesehatan adalah 

rangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran, 

memberikan, serta memperkuat 

pemahaman kepada masyarakat yang 

menjadi sasaran, terkait dengan cara 

memelihara dan meningkatkan 

kesehatan individu, kelompok, 

keluarga, serta masyarakat secara 

keseluruhan (Yopi et.al 2014 dalam 

Saputri, Chundrayetti & Deswita, 

2021).  

Berdasarkan studi empiris, 

masih banyak orang tua yang kurang 

memahami pentingnya deteksi dini 

tumbuh kembang anak (Rahmawati & 

Handayani, 2022). Beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya 

stimulasi perkembangan oleh orang 

tua diantaranya adalah kurangnya 

sosialisasi, keterbatasan akses 

terhadap layanan kesehatan, serta 

rendahnya literasi kesehatan orang 

tua (Putri et al., 2021). Hal ini dapat 

berdampak pada keterlambatan 
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penanganan masalah perkembangan 

anak, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap kualitas hidup 

mereka di masa mendatang.  

Melihat permasalahan 

tersebut, diperlukan upaya 

pengabdian masyarakat dalam bentuk 

edukasi kepada orang tua mengenai 

pentingnya deteksi dini tumbuh 

kembang anak. Dengan adanya 

program ini, diharapkan pemahaman 

masyarakat meningkat dan 

pemantauan perkembangan anak 

menjadi lebih optimal. 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini dilaksanakan di 

lingkungan Komplek Griya Sasmita 

Pratama yang berlokasi di Jalan 

Setiabudi Pamulang. Peserta pada 

kegiatan ini adalah orang tua dan anak 

usia toddler dan pra sekolah yang 

berusia 2 sampai 6 tahun yang 

berjumlah 15 anak. Adapun tahapan 

dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dimulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahapan persiapan diawali dengan 

tim meminta ijin kepada pihak 

sekolah untuk pelaksanaan 

penyuluhan dan melakukan 

identifikasi masalah dengan cara 

wawancara orangtua di lingkungan 

Komplek Griya sasmita Pratama.  

Persiapan selanjutnya adalah 

persiapan format KPSP dan alat untuk 

tes perkembangan. Selanjutnya 

adalah tahapan pelaksanaan. Setelah 

itu, dilakukan deteksi perkembangan 

dengan menggunakan format KPSP. 

Durasi pemeriksaan KPSP dilakukan 

selama 2 jam. Tahapan selanjutnya 

adalah tim melakukan evaluasi hasil 

pemeriksaan KPSP berdasarkan 

tingkat perkembangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini telah 

dilaksanakan di lingkunagn Komplek 

Griya Sasmita Pratama Pamulang. 

Pelaksanaan kegiatan 

diselenggarakan pada tanggal 6 

Desember 2025 pukul 09.00 sampai 

11.00 WIB. Kegiatan ini dibuka oleh 

perwakilan orang tua dan narasumber. 

Pihak orang tua menyambut dengan 

baik kegiatan ini dan sangat berterima 

kasih kepada tim yang sudah bersedia 

melakukan pemeriksaan deteksi 

perkembangan di lingkungan 

Komplek Griya Sasmita Pratama 

Pamulang. Hasil pemeriksaan 

perkembangan yang sudah dilakukan, 

didapatkan bahwa sebagian besar (12 
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anak, 80%) berada pada tahapan 

pekembangan sesuai (S). Kemudian 3 

anak (20%) berada pada tahap 

perkembangan meragukan (M). Pada 

anak dengan tahapan perkembangan 

yang sesuai, tim memberikan 

apresiasi kepada orang tua dan yang 

telah melakukan stimulasi dengan 

baik. Adapun pesan yang tim 

sampaikan kepada orang tua adalah 

untuk tetap melakukan stimulasi 

perkemabangan sesuai tahapan usia 

anak. Kepada anak dengan tingkat 

perkemgangan meragukan (M), tim 

berpesan kepada orang tua untuk 

melakukan stimulasi kepada anaknya 

berdasarkan pada tugas 

perkembangan yang belum bisa 

dilakukan oleh anaknya.  

Teridentifikasinya anak 

dengan perkembangan meragukan 

sehingga diperlukan upaya untuk 

penanganan dalam memberikan 

stimulasi perkembangan pada anak. 

Anak prasekolah termasuk dalam 

kelompok risiko dengan tiga faktor 

yang mempengaruhi: risiko biologi, 

risiko lingkungan sosial dan fisik, dan 

risiko perilaku (Stanhope & 

Lancaster, 2019). Risiko biologi 

berkaitan dengan usia anak usia 

prasekolah karena koordinasi motorik 

mereka belum optimal dan 

berdampak pada kesehatan mereka. 

Faktor kedua adalah lingkungan 

sosial dan fisik. Ini termasuk kondisi 

ekonomi, sosial, dan Pendidikan. Ini 

sangat penting. Karena terhadap 

pemenuhan stimulasi perkembangan 

oleh orang tua untuk anak usia 

prasekolah. Faktor ketiga adalah 

risiko perilaku. Perilaku berisiko ini 

berkaitan dengan perilaku keluarga, 

seperti memastikan anak menerima 

nutrisi, istirahat tidur, dan stimulasi. 

Semua ini sangat berdampak pada 

perkembangan anak.  

 

Gambar1. Pelaksanaan Pendidikan 

Kesehatan Deteksi Dini Tumbuh Kembang 

di Komplek GSP Pamulang  

 

Dari hasil pemeriksaan diatas 

bahwa ada 4 orang anak dengan 

Tingkat perkembangan meragukan 

(M). Salah satu penyebab 
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keterlambatan atau gangguan 

perkembangan anak adalah peran 

aktif orangtua yang kurang dalam 

mendukung perkembangan anak; 

peran aktif ini, khususnya pengasuhan 

orangtua, sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak dan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak (Mulyanti, 

Kusmana & Fitrianti,2021). Apa yang 

disebut pola pengasuhan adalah sikap 

dan perilaku ibu atau pengasuh lain 

terhadap anaknya, seperti merawat, 

memberikan makan, menjaga 

kebersihan, dan memberi kasih 

sayang. Selain itu, kualitas hubungan 

antara orang tua dan anak tercermin 

dari cara orang tua mendidik anak 

mereka. Hasil perkembangan yang 

positif seperti ikatan emosional yang 

aman, hubungan dengan teman 

sebaya yang baik, harga diri yang 

tinggi, dan rasa moral yang kuat 

secara konsisten dikaitkan dengan 

pola pengasuhan yang hangat dan 

responsif. Keluarga adalah tempat 

pendidikan yang sangat penting bagi 

perkembangan anak (Baker, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Herminaju (2019) 

dengan metode penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Hasil analisis data uji 

Spearman Rank diperoleh p= 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpukan 

bahwa ada hubungan 118 antara pola 

asuh orangtua dengan perkembangan 

anak pra sekolah. Untuk pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal, 

tidak hanya diperlukan nutrisi yang 

cukup, tetapi juga diperlukan 

stimulasi yang tepat. Salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan balita adalah stimulasi 

yang baik. Penyusunan struktur syaraf 

selama perkembangan dipengaruhi 

oleh interaksi antara lingkungan dan 

rangsangan (Maulidia, Maria & 

Firdaus, 2021). Stimulasi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

10 pertumbuhan dan perkembangan 

anak terutama fungsi kognitif, afektif 

dan psikomotor (Kristina & Sari, 

2021).  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Masa toddler dan prasekolah 

merupakan masa yang perlu 

mendapat perhatian lebih besar dari 

orang tuanya, salah satunya adalah 

untuk menstimulasi anak prasekolah 

agar perkembangannya sesuai dengan 

tahapan usianya. Oleh karena itu, 
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melakukan deteksi dini tumbuh 

kembang secara teratur sangat 

penting agar orang tua mengetahui 

tingkat perkembangan anaknya dan 

jika mengalami keterlambatan, dapat 

ditangani dengan segera. Saran yang 

bisa diberikan adalah kegiatan deteksi 

ini harus dilakukan secara rutin 

kepada anak usia prasekolah, agar 

dapat diketahui tingkat 

perekambangannya, dan jika terjadi 

keterlambatan, bisa dilakukan dengan 

segera. Juga kepada orang tua luntuk 

diberikan pendidikan kesehatan 

tentang stimulasi perkembangan pada 

anak usia prasekolah. 
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